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Abstrak
 

Salah satu perkembangan dalam era digital adalah semakin banyaknya transaksi di bidang ekonomi, salah

satunya adalah transaksi perbankan. Kredit sebagai produk perbankan memiliki risiko yang besar bagi Bank

apabila di kemudian hari kredit macet. Kredit macet dapat disebabkan berbagai sebab, diantaranya adalah

kematian debitur. Risiko kematian debitur dapat terjadi setiap saat sehingga untuk menjamin risiko tersebut,

saat ini penggunaan asuransi jiwa kredit adalah wajib pada kredit khususnya kredit pemilikan rumah.

Permasalahan dalam penulisan tesis ini adalah apakah pertimbangan hukum Hakim telah sesuai dengan asas

utmost good faith atau belum dan bagaimana proses penutupan asuransi jiwa kredit melalui Bank. Metode

penelitian yang digunakan oleh Penulis dalam penulisan tesis ini adalah yuridis normatif, yaitu penelitian

hukum yang berbasis atau mengacu kepada kaidah-kaidah atau norma-norma hukum yang terdapat dalam

peraturan perundang-undangan. Salah satu norma hukum yang akan dikaji oleh Penulis adalah Putusan

Mahkamah Agung Nomor 175/Pdt K/2018 tentang penolakan klaim asuransi jiwa kredit yang diajukan oleh

Ahli waris debitur. Putusan tersebut memenangkan ahli waris debitur dan memerintahkan perusahaan

asuransi untuk membayar klaim asuransi jiwa kredit yang diajukan oleh Ahli waris debitur. Dari analisa

yang dilakukan pertimbangan hukum Hakim tidak sesuai dengan asas utmost good faith sebagai salah satu

asas pada hukum asuransi yang mutlak.

<hr>

One of the developments in the digital era is the increasing number of transactions in the economic field,

one of which is banking transactions. Credit as a banking product has a big risk for the Bank if it is bad

credit. Bad credit can be caused by various reasons, including the death of the debtor. The risk of debtor

death can occur at any time so as to guarantee this risk, currently the use of credit life insurance is

mandatory for loans, especially housing loans. This study attempts to analyze the problem whether judicial

legal considerations are in accordance with the principle of utmost good faith or not and how the process of

closing credit life insurance through the Bank. The research method used by the author in writing this thesis

is normative juridical, namely legal research based on or referring to legal norms or norms contained in the

laws and regulations. One of the legal norms that will be reviewed by the Author is the Decision of the

Supreme Court Number 175 / Pdt K / 2018 concerning the rejection of credit life insurance claims submitted

by the heirs of the debtor. The decision won the debtor's heir and ordered the insurance company to pay the

credit life insurance claim submitted by the debtor's heir. From the analysis carried out legal considerations

Judges are not in accordance with the principle of utmost good faith as one of the principles of absolute

insurance law.
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